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Abstract 

This research aims to examine the factors that influence the intention to buy halal culinary among people in 

Padang City which is moderated by religiosity. This research uses quantitative methods, with data collection 

techniques using questionnaires. The population in the study were people in Padang City. The sampling 

technique used was Accidental Sampling and the number of samples was determined using the hair method as 

many as 160 samples. This research uses the Smart PLS data system version 4.0. The results of this research show 

that halal awareness has a positive and significant effect on the intention to buy halal culinary, attitude has a 

positive and significant effect on the intention to buy halal culinary. Religiosity as a moderating variable is not 

able to strengthen the influence of halal awareness on purchasing intentions and religiosity as a moderating 

variable is not able to strengthen the influence of attitudes on purchasing intentions. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi niat membeli kuliner halal pada 

masyarakat di Kota Padang yang dimoderasi oleh religiusitas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

dengan Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi pada penelitian adalah masyarakat di Kota 

Padang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling dan jumlah sampel ditentukan 

menggunakan metode hair sebanyak 160 sampel. Penelitian ini menggunakan sistem data Smart PLS versi 4.0. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

membeli kuliner halal, sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli kuliner halal. Religiusitas 

sebagai variabel moderasi tidak mampu memperkuat pengaruh kesadaran halal terhadap niat membeli dan 

religiusitas sebagai variabel moderasi tidak mampu memperkuat pengaruh sikap terhadap niat membeli. 

Kata Kunci: Kesadaran Halal, Sikap, Niat Membeli, Religiusitas 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat populasi tinggi yang menempati 

urutan ke 4 di dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), proyeksi jumlah penduduk 

Indonesia pertengahan tahun 2023 mencapai 278,8 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Menurut laporan The Royal Islamic Studies Centre (RISSC), Indonesia merupakan negara dengan 

umat Islam terbanyak di dunia, diperkirakan mencapai 240,62 juta orang pada tahun 2023 

(Databoks, 2023).  
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Sedangkan, menurut Laporan Mastercard Crescentrating Halal  Food untuk singapura dan 

Indonesia  menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki tingkat konsumsi kuliner halal yang 

cukup tinggi. Biaya yang dikeluarkan untuk kuliner halal Indonesia saja diperkirakan mencapai 

69 miliar. Di sektor lain, tingkat konsumsi fashion muslim Indonesia sebesar 20 miliar dan 

kosmetik halal Indonesia sebesar 4,19 miliar (Andrean W. Finaka, 2020). Ini menunjukkan 

konsumsi kuliner halal di Indonesia mendominasi pasar syariah global.   

Kuliner halal merupakan makanan atau minuman yang sesuai dengan prinsip halal Islam. 

Kuliner halal di sini yaitu Restaurant, Café, makanan kaki lima. Makanan dan minuman halal 

penting bagi umat Islam sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Perintah mengenai 

konsumsi makanan halal telah diatur dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqorah ayat 168. 

ٰٓايَُّهََ ا ك ل ىْا النَّاسَ  اي  لًَ الْْرَْضَِ فِى مِمَّ لََْ طَي بًِاَ  حَل  تَِ تتََّبِع ىْا وَّ ط ى  نَِ  خ  بِيْنَ  عَد وَ  لكَ مَْ انَِّهَ  الشَّيْط  مُّ   

Artinya: “ hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan ini adalah musuh yang nayata 

bagimu. 

Seseorang muslim memilih dan mengonsumsi makanan dan minuman halal. Konsumen 

lebih cenderung memilih produk yang sudah dinyatakan halal. Sertifikasi halal diperlukannya 

untuk membedakan makanan halal dan haram. Sertifikasi halal adalah “pengakuan kehalalan 

suatu produk” yang diterbitkan oleh BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal) 

berdasarkan Pasal 1 Ayat 10 UU Nomor 33 Tahun 2014. Sesuai dengan ketentuan UU tentang 

jaminan Produk Halal, (JPH) produk yang masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah 

indonesia harus bersetifikasi halal.  

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, juga mendukung Kemenang Sumbar untuk sukseskan 

wajib halal Oktober 2024. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat melalui organisasi perangkat 

daerah terkait, melakukan percepatan wajib halal oktober 2024 bagi pelaku usaha, yang saat ini 

dilakukan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal. Pemerintah kota padang telah 

mengimbau seluruh  pelaku usaha untuk mecantumkan label halal di setiap makanan yang 

diproduksi. Hal tersebut untuk membangun kepercayaan konsumen dan menjamin kehalalan 

suatu makanan (R.Fitriana, 2024.) 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat dua faktor yang mempengaruhi niat membeli 

kuliner halal yaitu kesadaran halal dan sikap. Hasil penelitian Lilis Mega Setiawati 
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menunjukkan kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap niat beli (Setiawati et al., 2019). 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian Wahyuddin menunjukkan kesadaran halal 

berpengaruh positif terhadap niat pembelian (Albra et al., 2023). Penelitian Abdulla 

menunjukkan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap niat membeli (Bashir, 2019). 

Sejalan dengan penelitian Diah Ayu menunjukkan sikap berpengaruh signifikan terhadap niat 

membeli (Diah Ayu Legowati, 2019).  

Penelitian ini menggunakan religiusitas sebagai variabel moderasi, karena dianggap 

sebagai variabel yang memperkuat dan memperlemah hubungan antara variabel independen 

dengan dependen. Religiusitas merupakan suatu pemahaman setiap orang mengenai konsep 

serta praktik berbelanja yang sesuai dengan prinsip ajaran syariat. Penelitian ini difokuskan 

pada kesadaran halal dan sikap terhadap niat membeli kuliner halal dimoderasi oleh 

religiusitas pada masyarakat di Kota Padang. Dengan Sampelnya adalah masyarakat di Kota 

Padang. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Niat Membeli 

Theory of Planned Behavior merupakan suatu perluasan dari Theory Of Reasoned Action 

yang telah muncul sebelumnya. Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan untuk 

memprediksi perilaku manusia dan mendukung hubungan antara religiusitas, kesadaran halal 

dan niat membeli makanan halal. Teori ini bertujuan untuk menjelaskan perilaku semua orang 

dalam kemampuannya mengatur dirinya sendiri. Kunci utama dari model ini yaitu niat 

berperilaku (Ajzen, 1991). Niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap mengenai apakah perilaku 

tersebut akan menghasilkan hasil yang diinginkan dan penilain subyektif mengenai risiko dan 

manfaat dari hasil tersebut. 

Ajzen menyatakan bahwa niat membeli mengacu kepada situasi dimana seseorang ingin 

membeli suatu produk tertentu. Niat membeli ada ketika seseorang mengetahui manfaat yang 

dicapai dan didapatkan yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. Niat membeli 

adalah suatu kecendrungan konsumen untuk memiliki produk tertentu dan sebagai faktor 

penting dalam mempengaruhi perilaku konsumen (Nurhayati & Efendi, 2021). Menurut 

Ferdinand indikator niat membeli yaitu: minat transaksional, minat referensial, minat 

preferensial, minat eksploratif (Nur Azizzah Sambuaga, 2022). 

Kesadaran Halal 
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Kesadaran mencerminkan langkah pertama dari proses pembelian, dimana konsumen 

yang awalnya tidak begitu paham produk atau layanan menjadi paham dengannya. Dengan 

kata lain, kesadaran berarti pengetahuan dan pemahaman terhadap subjek atau kondisi 

tertentu (Cape et al., 2019). kesadaran halal adalah pemahaman apakah seseorang memahami 

halal, memahami proses yang benar berdasarkan syariat Islam, serta mengutamakan makanan 

halal  saat mengonsumsinya (Fauziah, 2021). Dari penjelasan di atas disimpulkan, bahwa 

kesadaran halal merupakan  pemahaman seseorang terhadap suatu produk atau objek yang 

sesuai dengan prinsip halal. Indikator kesadaran halal yaitu pemahaman atau pengetahuan, 

prioritas mengkonsumsi produk halal, sadar akan halal, keamanan produk (Riset et al., n.d.) 

Sikap 

Sikap merupakan suatu kecendrungan untuk berperilaku secara konsisten, baik yang 

disukai maupun yang tidak disukai terhadap suatu objek atau produk tertentu. Dengan 

demikian, keadaan tertentu bisa mempengaruhi hubungan antara sikap dan perilaku serta 

dapat berubah sesuai keadaan (Subri & Othman, 2022). Menurut kotler dan keller,sikap adalah 

penilaian jangka panjang terhadap kesukaan, ketidaksukaan, perasaan dan kecendrungan 

perilaku seseorang terhadap suatu objek atau gagasan (Keller, 2016). Dari penjelasan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan  suatu pandangan atau cara respons seseorang 

terhadap situasi, produk, jasa atau hal tertentu. Komponen sikap terdiri dari komponen 

kognitif, komponen afektif, komponen konatif (Dr. H. Mashur Razak, SE, M.M, 2016) 

Religiusitas  

Religiusitas berasal dari bahasa inggris yaitu kata religion dan berubah menjadi 

religiosity. Sedangkan istilah tersebut diterjemahkan ke Bahasa Indonesia berarti keberagamaan 

dan religiusitas (Prof. Bambang Suryadi, 2021). Religiusitas ini berkaitan dengan 

pengembangan nilai-nilai agama Islam dalam  berperilaku dalam kehidupan sehari-hari 

(Vergian et al., 2023). Dari penjelasan diatas ditarik kesimpulan, bahwa religiusitas adalah 

suatu sikap ketaatan dan pemahaman untuk bertindak sesuai dengan aturan dan ketentuan 

agama. Menurut Glock & stark, indikator religiusitas yaitu: Dimensi keyakinan, dimensi 

peribadatan atau praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan (kaukaba, 2014) 

Hubungan Antar Variabel  
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 Kesadaran halal merupakan suatu pemahaman seseorang dalam mengetahui sesuatu 

yang berhubungan dengan konsep halal (Bashir, 2019). Hal ini mencakup pemahaman 

mengenai bahan-bahan yang diperbolehkan dan dilarang serta proses pembuatan yang sesuai 

dengan prinsip halal. Jika dihubungkan dengan penelitian ini, kesadaran halal mempengaruhi 

niat pembelian seseorang dalam memilih kuliner halal yang sesuai dengan ajaran agama dan 

keyakinannya. Dengan demikian, kesadaran akan halal dapat menjadi faktor penting dalam 

membentuk niat pembelian seseorang. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Akiye Aslan yang 

menyatakan bahwa kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap niat membeli makanan 

dan minuman halal (Hakiye Aslan, 2023).  

H1: Kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli kuliner halal 

pada masyarakat di Kota Padang 

Sikap adalah suatu perasaan suka atau tidak suka seseorang terhadap produk 

tertentu.Menurut Ajzen dalam bashir, sikap merupakan suatu perilaku dimana seseorang 

mempunyai pandangan positif atau negatif terhadap perilaku tersebut. Sikap dan niat 

konsumen terhadap pembelian produk secara umum telah dibahas dalam literatur sebelumnya 

baik halal maupun non-halal (Cape et al., 2019). Hal ini dibuktikan oleh penelitian Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nico Alexander Vizano menyatakan bahwa 

sikap berpengaruh positif terhadap niat membeli makanan halal (Vizano et al., 2021). Dengan 

demikin dapat disimpulkan bahwa semakin baik sikap, maka niat beli konsumen terhadap 

makanan halal akan semakin meningkat. 

H2: Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli kuliner halal pada 

masyarakat di Kota Padang 

Religiusitas merupakan sejauh mana seseorang atau suatu komunitas menganut dan 

menerapkan ajaran agamanya mengenai makanan halal. Makanan yang sesuai dengan ajaran 

agama hal ini mencakup pemilihan, penyiapan dan konsumsi makanan yang sesuai dengan 

aturan aagama mengenai sesuatu yang halal. Religiusitas dapat bertindak sebagai moderator 

dalam hubungan antara kesadaran halal dan niat membeli. Orang yang lebih religiusitas 

mungkin lebih sadar akan kehalalan suatu produk dan mungkin mempertimbangkan nilai-nilai 

agamanya saat membeli produk halal. Menurut penelitian Muslichah, menemukan bahwa 

religiusitas secara positif memoderasi hubungan antara kesadaran halal dan keputusan 
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pembelian (Muslichah et al., 2020). Dimana semakin tinggi derajat religiusitas, maka semakin 

kuat pengaruh kesadaran halal terhadap keputusan pembelian. 

H3: Religiusitas memoderasi pengaruh kesadaran halal terhadap niat membeli kuliner halal 

pada masyarakat di Kota Padang 

Religiusitas merupakan suatu keyakinan dan komitmen yang dimiliki seseorang yang 

sesuai dengan ajaran suatu agama. Religiusitas mencerminkan ketaatan seseorang terhadap 

nilai-nilai agama dan keyakinan. Individu yang sangat religi cenderung mematuhi aturan dan 

kode perilaku yang tertuang dalam ajaran agamnya. Sebaliknya, jika keyakinan terhadap 

agama lemah maka mereka bebas berperilaku lain. Religiusitas sebagai variabel moderator 

yang mana untuk mengetahui kuatnya hubungan antara  sikap dan niat membeli. Abdulla Al-

Towfiq Hasan dan Md Takibur, dalam penelitiannya menyatakan bahwa religiusitas secara 

signifikan memoderasi hubungan antara sikap dan niat membeli (Hasan & Rahman, 2023) 

H4: Religiusitas memoderasi pengaruh kesadaran halal  terhadap niat membeli kuliner halal 

pada masyarakat di Kota Padang 

 

 

   H1 

 

             H3  
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                                                                 H2 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Kota Padang dan dilaksanakan pada januari 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kota Padang. Penentuan jumlah sampel 

Sikap (X2) 

Niat 

Membeli (Y) 
Religiusitas 

(Z) 

Kesadaran Halal 

(X1) 
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berdasarkan pada metode hair, dengan perhitungan 10 x 16 = 160 responden. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dengan SEM-PLS yang menggunakan Software SmartPLS 

versi 4.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Responden 

Data deskripsi responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan.   

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian 

No. Kategori  Jumlah Responden  Presentase 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
1.  Laki – laki 49 31% 
2.  Perempuan 111 69% 

Berdasarkan Usia  
 1. 18-25 Tahun 68 42% 
2. 26-35 Tahun 53 33% 
3. 36-45 Tahun 17 11% 
4. 46-55 Tahun 13 8% 
5. ˃ 55 Tahun 9 6% 

Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
1. Mahasiswa  29  18% 
2. Karyawan Swasta  36 22% 
3. Wiraswasta  29 18% 
4. ASN  17 11% 
5. Lainnya  

(Tenaga Kesehatan, Petani, Ibu 
Rumah Tangga, Nelayan) 

49 31% 

 Total Responden  160 100% 

Sumber: data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa dari 160 responden mayoritas responden 

berdasarkan jenis kelamin yaitu responden perempuan dengan presentase 69%, dengan usia 18-

25 tahun dengan presentase 42%, yang berdasarkan pekerjaan sebagai lainnya 49 orang dengan 

presentase 31%.  

Deskripsi variabel penelitian  

Menyajikan tabel distribusi frekuensi yang menunjukkan penilaian kuesioner sesuai 

dengan yang telah disebarkan. Penelitian ini dengan total responden 160 orang. 
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Tabel 2 Tingkat Capaian Responden 

Indikator Jawaban responden N Skor 
Ideal 

Skor 
Hasil 

TCR 
STS TS KS S SS 

Kesadaran Halal (X1) 
X1.1 0 2 6 77 75 160 800 705 88,12% 
X1.2 0 0 2 59 99 160 800 737 92,12% 
X1.3 0 2 13 62 83 160 800 706 88,2% 
X1.4 0 1 10 55 94 160 800 722 90,2% 
X1.5 0 3 10 59 88 160 800 712 89% 

Sikap (X2) 

X2.1 0 0 4 63 93 160 800 729 91,12% 

X2.2 1 0 13 65 75 160 800 699 87,3% 

X2.3 0 1 10 71 84 160 800 712 89% 

X2.4 0 0 8 63 89 160 800 721 90,12% 

Niat Membeli (Y) 

Y1 0 4 12 77 67 160 800 687 85,8% 

Y2 1 6 26 26 64 160 800 663 82,8% 

Y3 0 0 4 68 88 160 800 724 90,5% 

Y4 0 1 8 60 91 160 800 721 90,12% 

Y5  2 3 23 72 60 160 800 665 83,12% 

Y6 2 16 22 65 55 160 800 635 79,3% 

Religiusitas (Z) 

Z1 0 0 1 108 51 160 800 690 86,2% 

Z2 1 2 28 82 47 160 800 652 81,5% 

Z3 0 0 1 114 45 160 800 684 85,5% 

Z4 0 1 5 55 99 160 800 732 91,5% 

Z5  1 1 14 75 69 160 800 690 86,2% 

Z6 0 3 6 86 65 160 800 693 86,6% 

Z7 1 1 17 80 61 160 800 679 84,8% 

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa variabel penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kesadaran halal tingkat capaian responden yang tertinggi pada X1.2 sebesar 92,12%. Variabel 

sikap tingkat capaian responden yang paling tinggi pada X2.1 sebesar 91,12%. Variabel niat 

membeli tingkat capaian responden yang paling tinggi pada Y3 sebesar 90,5%. Variabel 

religiusitas tingkat capaian responden yang paling tinggi pada Z4 sebesar 91,5%. 

Analisis SEM-PLS  

1. Analisis Outer Model  

Model ini untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat pengumpulan data.  
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Gambar 2 Model Struktural Outer Model 

a. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen model pengukuran dengan model indikator reflektif dinilai 

berdasarkan korelasi skor subjek/komponen dan skor konstruk yang dihitung 

menggunakan PLS (Hair et al., 2011).  

Tabel 3 Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Outer Loading 

Kesadaran Halal (X1) 

 

X1.1 0.705 

X1.2 0.714 

X1.3 0.813 

X1.4 0.846 

X1.5 0.803 

Sikap (X2) X2.1 0.723 

X2.2 0.779 

X2.3 0.814 

X2.4 0.831 

Niat Membeli (Y) Y1 0.706 

Y2 0.845 

Y3 0.739 

Y4 0.713 

Y5 0.816 

Y6 0.816 

Religiusitas (Z) Z1 0.712 

Z2 0.710 

Z3 0.702 

Z4 0.763 

Z5 0.744 

  Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat masing-masing indikator variabel memiliki 
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nilai Outer Loading > 0.6, sehingga semua indikator dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk penelitian.  

b. Validitas Diskriminan (Cross Loading & Nilai AEV) 

1. Cross Loading 

Nilai cross loading digunakan untuk menentapkan validitas diskriminan. 

Pengukuran tersebut menunjukkan nilai validitas diskriminan lebih besar dari 0,6 

yang menunjukkan bahwa variabel laten menunjukkan bahwa variabel laten 

merupakan indikator yang kuat untuk model dan sebaliknya (Prof. Dr.H. Imam 

Ghozali, M.com, Ph. D, Ak dan Hengky Latan, 2020).       

Tabel 4 Cross Loading 

Indikator Kesadaran 

Halal (X1) 

Sikap 

(X2) 

Niat 

Membeli 

(Y) 

Religiusitas 

(Z) 

X1.1 0.705 0.520 0.530 0.471 

X1.2 0.714 0.629 0.575 0.516 

X1.3 0.813 0.507 0.624 0.433 

X1.4 0.846 0.584 0.591 0.523 

X1.5 0.803 0.538 0.589 0.447 

X2.1 0.552 0.723 0.519 0.469 

X2.2 0.591 0.779 0.604 0.533 

X2.3 0.513 0.814 0.624 0.634 

X2.4 0.596 0.831 0.711 0.552 

Y1 0.465 0.561 0.706 0.609 

Y2 0.642 0.663 0.845 0.559 

Y3 0.584 0.701 0.739 0.546 

Y4 0.422 0.582 0.713 0.467 

Y5 0.654 0.574 0.816 0.522 

Y6 0.683 0.563 0.816 0.573 

Z1 0.411 0.448 0.506 0.712 

Z2 0.416 0.513 0.474 0.710 

Z3 0.361 0.455 0.506 0.702 

 Z4 0.554 0.599 0.554 0.763 

Z5 0.446 0.555 0.516 0.744 

Z6 0.513 0.486 0.526 0.730 

Z7 0.402 0.473 0.496 0.716 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4, dapat dapat diketahui bahwa setiap indikator pada variabel 

penelitian  mempunyai nilai Cross Loading terbesar pada variabel yang dibentuknya 

dibandingkan dengan nilai cross loading variabel lainnya, dapat disimpulkan bahwa 

variabel laten telah menjadi pembanding yang baik untuk setiap model. 
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2. Nilai AVE  

Discriminant validity juga dapat dengan cara yang lain yaitu dengan melihat nilai 

average variant extracted (AVE), dengan syarat untuk masing-masing indikator 

nilainya ˃ 0,5 untuk model yang baik.  

Tabel 5 Nilai AVE 

Variabel Nilai Average Variance 
extranted (AVE) 

Kesadaran Halal 0.605 
Sikap 0.600 

Niat Membeli 0.526 
Religiusitas 0.621 

Sumber:  Data Diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 5, Menunjukkan  bahwa dimensi seluruh variabel 

memperoleh nilai AVE ˃ 0,5 maka data tersebut dikatakan memiliki model yang 

baik.  

c. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil yang diulang.  

1. Compasive Realibility  

Reliabilitas komposit digunakan untuk tujuan menilai nilai reliabilitas aktual 

suatu konstruk. Nilai reliabilitas komposit yang lebih  besar dari 0,7 menunjukkan 

tingkat reliabilitas konstruk yang tinggi (Akt dr. Willy Abdillah, M.Sc dan Prof. 

Jogiyanto HM, Ph.D., 2015).  

Tabel 6 Composive Reliability 

Variabel Composive Reability 

Kesadaran Halal 0.838 
Sikap 0.807 

Niat Membeli 0.870 
Religiusitas 0.851 

Sumber:  Data Diolah (2024) 
Berdasarkan tabel 6, diketahui seluruh variabel mempunyai nilai ˃ 0,7, sehingga 

disimpulkan bahwa data tersebut memiliki nilai yang reliabel. 
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2. Cronbach Alpha 

Cronbach Alpha memperkuat uji reliabilitas pada PLS dengan memeriksa 

konsistensi setiap jawaban. Reliabilitas Cronbach alpha dianggap memuaskan jika α 

≥ 0.7. 

Tabel 7 Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach Alpha 

Kesadaran Halal 0.835 
Sikap 0.796 

Niat Membeli 0.865 
Religiusitas 0.850 

Sumber:  Data Diolah (2024) 
Berdasarkan tabel 7, dilihat bahwa nilai Cronbach alpha pada variabel Kesadaran 

Halal, Sikap, Niat Membeli dan Religiusitas memiliki nilai > 0.7, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel penelitian tersebut telah memenuhi syarat nilai 

Cronbach alpha. Dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian ini memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi.  

2.Analisis Inner Model 

a. Uji R-Square 

Tabel 8 Nilai R-Square (R²) 

 R-Square R-Square 
Adjusted 

Niat Membeli 
(Y) 

0.727 0.719 

Sumber:  Data Diolah 2024) 
Jika nilai R-Square sebesar 0,75, 0,50 dan 0,25 menunjukkan bahwa kemampuan 

prediksi sebuah model adalah (kuat, sedang, lemah). Pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa 

nilai R² dari variabel Niat Membeli (Y) sebesar 0.727 termasuk kedalam kataegori sedang. 

Hal ini dimana variabel Niat Membeli dapat dipengaruhi oleh variabel Independent sebesar 

72,7%. 

b. Q² Predictive Relevances  

Selain mempertimbangkan ukuran R-Square, penilaian model PLS juga dapat 

menggabungkan ukuran akurasi prediksi dan penggunaan Kembali sampel prediktif. 

Kombinasi ini mewakili sintesis fungsi validasi silang dan penyesuaian, menggabungkan 

prediksi yang berasal dari variabel yang diamati dan perkiraan yang berasal dari parameter 



100 ֎JEBI: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Volume 9, Nomor 1: Januari- Juni 2024 
 

 
yang dibangun. Nilai yang lebih besar dari 0 menunjukkan bahwa model tersebut bersifat 

prediktif, sedangkan nilai yang kurang dari 0 menunjukkan bahwa model tersebut tidak 

bersifat prediktif. 

Q² = 1- (1-R²) 

Q² = 1- (1- 0.727) 

Q² = 1- (0,273) 

Q² = 0,72 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat nilai Q² ˃ 0, dan nilainya Q-Square 0,72 

berarti mendapatkan nilai yang besar dan dinyatakan bersifat prediktif. 

c. F-Square (F²) 

Tabel 9 Uji F-Square 

Variabel F-Square 

Kesadaran Halal (X1) → Niat 
Membeli (Y) 

0.191 

Sikap (X2) → Niat Membeli (Y) 0.203 
Religiusitas (Z) x Kesadaran 

Halal (X1) → Niat Membeli (Y) 
0.009 

Religiusitas (Z) x Sikap (X2) → 
Niat Membeli (Y) 

0.001 

    Sumber: Data Diolah (2024) 
Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa kontribusi antar variabel menunjukkan 

variabel Kesadaran Halal (X1) memiliki kontribusi sebesar 0.191 terhadap Niat Membeli. 

Dimana, Kesadaran Halal memiliki kontribusi Menengah terhadap Niat Membeli (Y). 

Sedangkan variabel Sikap (X2) memiliki kontribusi sebesar 0.203 terhadap Niat Membeli, 

yang berarti Sikap (X1) memiliki kontribusi menengah terhadap Niat Membeli (Y). 

Pengaruh Religiusitas dalam memoderasi Kesadaran Halal terhadap Niat Membeli 

tergolong rendah (F-Square = 0.009). Sedangkan Pengaruh Religiusitas dalam memoderasi 

Sikap terhadap Niat Membeli tergolong rendah (F-Square = 0.001). 

d. Path Coefficients 

Path Coefficients dilakukan untuk melihat signifikan dan kekuatan hubungan tersebut 

serta menguji hipotesis.. Nilai koefisien jalur bekisar -1 hingga +1. Semakin dekat nilainya ke 

+1, semakin signifikan hubungan antara kedua konsep tersebut. Sebaliknya yang mendekati 

-1 menandakan hubungan negative (Rahadi, 2023). 
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Tabel 11 Uji Path Coefficients 

Variabel  Path Coefficients 

Kesadaran Halal (X1) → Niat Membeli (Y) 0.347 

Sikap (X2)→ Niat Membeli (Y) 0.398 

Religiusitas (Z) x Kesadaran Halal (X1) → 

Niat Membeli (Y) 

0.065 

Religiusitas (Z) x Sikap (X2) → Niat Membeli 

(Y) 

0.021 

Sumber:  Data Diolah (2024) 

e. Goodness Of Fit (GoF) 

Merupakan konsep yang penting untuk menilai seberapa cocok model SEM 

dengan data empiris yang diamati. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

pengukuran Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). Dengan kriteria penilai 

Nilai SRMR < 0,10 dianggap sesuai jika ˃0,10 maka dianggap tidak sesuai.  

    Tabel 12 Uji Kecocokan Model Goodness  Of Fit 

 Saturated Estimated Model 

SRMR 0.078 0.078 

Sumber:  Data Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui nilai Estimated Model sebesar 0,078 < 0,10 

yang artinya kecocokan model atau Goodness Of Fit dianggap sesuai dan memiliki 

kecocokan.  

f. Uji Hipotesis (Bootsraping) 

Uji hipotesis untuk menilai signifikansi pengaruh antar variabel. Hasil total effect dari  t- 

statistik harus lebih dari 1,96 agar hipotesis dapat diterima. Berdasarkan tabel 13, dapat kita 

lihat bahwa nilai koefisien jalur memiliki nilai yang positif.  
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  Tabel 13 Uji Hipotesis 

Variabel  Original 
Sampel 
(O) 

Sampel 
Mean 
(M) 

Standart 
Deviationt  

t-Statistic 
(O/STDEV) 

P-
Value 

Kesadaran 
Halal (X1) 
→Niat 
Membeli 
(Y) 

0.347 0.340 0.081 4.270 0.000 

Sikap (X2) 
→Niat 
Membeli 
(Y) 

0.398 0.399 0.079 5.049 0.000 

Sumber:  Data Diolah (2024) 
Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa kesadaran halal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat membeli kuliner halal dengan nilai p-value 0.000 < 0.05. Begitu 
juga dengan sikap berpengaruh positif terhadap niat membeli kuliner halal dengan nilai 
p-value 0.000 < 0.05.  
 

3. Analisis Efek Moderasi 

Tabel 14 Hasil Evaluasi Hubungan Moderasi 

Variabel Original 
Sampel 

(O) 

Sampel 
Mean 
(M) 

Standart 
Deviationt 

t-Statistic 
(O/STDE

V) 

P-
Vlue 

Religiusi
tas (Z) x 
Kesadara
n Halal 
(X1)   
→Niat 
Membeli 
(Y) 

0.065 0.069 0.069 0.944 0.345 

Religiusi
tas (Z) x 
Sikap 
(X1)→Ni
at 
Membeli 
(Y) 

0.021 0.001 0.084 0.252 0.801 

Sumber:  Data Diolah (2024) 
 Berdasarkan tabel 14, bahwa kesadaran halal dan sikap terhadap niat membeli kuliner halal 

dimoderasi oleh religiusitas di tolak karena memiliki t-Statistik kecil 1,96 dan P-value besar dari 

0,05. 
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Pembahasan 

Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Niat Membeli Kuliner Halal  

Kesadaran Halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Membeli kuliner 

halal. Hal ini didapatkan nilai t-statistik sebesar 4.270 > 1,96 dan nilai P-value sebesar 0.000 < 

0.05. karena nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 dan nilai P-value lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran seseorang terhadap kehalalan makanan 

dan minuman ,semakin besar pula kemungkinanya untuk memiliki niat  yang kuat dalam 

membeli kuliner halal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiawati menyatakan bahwa 

kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli (Setiawati et al., 

2019).  

Pengaruh Sikap terhadap Niat Membeli Kuliner Halal  

Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Membeli kuliner halal. Hal ini 

didapatkan nilai t-statistik sebesar 5.049 > 1,96 dan nilai P-value sebesar 0.000 < 0.05. Karena 

nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 dan nilai P-value lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan 

sikap konsumen terhadap suatu produk meningkat, maka niat membeli kuliner halal juga 

semakin meningkat. Penelitian ini didukung oleh penelitian Agistya dan khajar yang 

menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli (Agistya & 

Khajar, 2022). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Diah Ayu Logowati menyatakan bahwa 

Sikap berpengaruh signifikan terhadap niat membeli (Diah Ayu Legowati, 2019).Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semakin positif nya sikap Masyarakat terhadap kuliner halal maka akan 

semakin besarnya niat seseorang untuk membeli kuliner halal.   

Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Niat Membeli Kuliner Halal dimoderasi oleh 

Religiusitas 

Religiusitas sebagai variabel moderasi tidak mampu memperkuat pengaruh kesadaran 

halal terhadap niat membeli. didapatkan nilai t-statistik sebesar 0.944 < 1,96 dan nilai P-value 

sebesar 0.345 ˃ 0.05. Karena nilai statistik lebih kecil dari 1,96 dan nilai P-value lebih besar dari 

0,05, maka dinyatakan tidak signifikan. Berdasarkan hasil pengujian bahwa dalam penelitian 

ini , kehadiran religiusitas tidak berperan dalam mempengaruhi kesadaran halal terhadap niat 

membeli. Meskipun nilai religiusitasnya tinggi, tidak mempengaruhi niat membeli seseorang 

untuk membeli kuliner halal. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Muslichah, menemukan bahwa religiusitas secara positif memoderasi 

hubungan antara kesadaran halal dan niat pembelian (Muslichah et al., 2020).  

Pengaruh Sikap terhadap Niat Membeli Kuliner Halal dimoderasi oleh Religiusitas 

Religiusitas sebagai variabel moderasi tidak mampu memperkuat pengaruh sikap 

terhadap niat membeli kuliner halal. didapatkan nilai t-statistik sebesar 0.252 < 1,96 dan nilai P-

value sebesar 0.801 ˃ 0.05.  Karena nilai t-statistik lebih kecil dari 1,96 dan P-value yang lebih 

besar dari 0,05, dapat  dinyatakan tidak signifikan. kehadiran religiusitas tidak berperan dalam 

mempengaruhi sikap terhadap niat membeli. Meskipun nilai religiusitas seseorang tinggi, tidak 

mempengaruhi sikap seseorang untuk membeli kuliner halal. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Afief E.El Ashfahany et.al menyatakan bahwa 

religiusitas tidak berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan variabel sikap terhadap 

niat membeli (El Ashfahany et al., 2024). Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan 

penelitian Hasan dan Rahmat yang mana menyatakan bahwa religiusitas secara signifikan 

memoderasi hubungan antara sikap dan niat membeli (Hasan & Rahman, 2023). 

KESIMPULAN  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran halal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat membeli kuliner halal, sikap berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat membeli kuliner halal. Religiusitas sebagai variabel moderasi tidak mampu 

memperkuat pengaruh kesadaran halal terhadap niat membeli dan religiusitas sebagai variabel 

moderasi tidak mampu memperkuat pengaruh sikap terhadap niat membeli. Penelitian ini 

memiliki implikasi teori bahwa masyarakat kota padang sudah memiliki kesadaran dan sikap 

yang baik terkait kuliner halal yang dapat meningkatkan niat membeli kuliner halal. Niat 

membeli produk muncul dari hasil observasi terhadap suatu produk yang membentuk sikap. 

Di kajian ini kesadaran halal dan sikap masyarakat di Kota Padang sudah baik tanpa adannya 

religiusitas. Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah penelitian ini menawarkan implikasi 

yaitu diharapkan menjadi referensi bagi masyarakat agar lebih selektif dalam memilih dan 

mengonsumsi makanan dan minuman. Serta dapat membantu manajer pemasaran dan 

pembuat kuliner halal untuk memahami niat membeli dan perilaku pembelian masyarakat di 

Kota Padang yang berhubungan dengan produk kuliner halal yang sudah bersetifikasi halal.  

 Temuan penelitian saat ini akan membantu para pedagang halal untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 
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Masyarakat terhadap pembelian makanan halal. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

antara lain: Penelitian ini hanya dilakukan pada Masyarakat di Kota Padang dengan sampel 

yang digunakan berjumlah 160 sampel. Sehingga penelitian ini tidak mempresentasikan 

populasi dari keseluruhan Masyarakat di Kota Padang. Dalam penelitian ini hasilnya kurang 

maksimal karena peneliti kesulitan  mencari responden yang sesuai dan responden banyak 

yang terburu-buru dalam mengisi kuesioner.  
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